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Pemda Berperan Penting Gerakkan Pelayanan Kepemudaan
YOGYA(KR) - Keberadaan

pemerintah daerah (Pemda)

memiliki peran sangat penting

untuk menggerakkan

pelayanan kepemudaan. Peran

tersebut diwujudkan dalam

bentuk kebijakan dan program

kepemudaan yang baik dan

berkesinambungan, serta di-

wujudkan dalam bentuk ren-

cana aksi daerah (RAD),

layanan kepemudaan yang

berorientasi kepada peningkat-

an Indeks Pembangunan

Pemuda (IPP) yang dis-

esuaikan dengan kondisi da-

erah masing.

"Kami mengajak untuk

bersama-sama melakukan

berbagai macam langkah un-

tuk mengembangkan potensi

pemuda. Di antaranya melalui

aktivitas yang mendorong per-

kembangan kreativitas dan in-

ovasi pemuda Indonesia.

Upaya itu dilakukan dalam

bentuk pemajuan secara

bersama, simultan, sinkron,

dan terkoordinasikan dengan

sebaik-baiknya, baik pada ting-

kat pusat maupun pada ting-

kat daerah," kata Marsda TNI

Dr Purwoko Aji Prabowo MM

MDS, saat menjadi inspektur

upacara Peringatan Hari

Sumpah Pemuda di Stadion

Mandala Krida, Senin (28/10).

Hadir dalam upacara itu

Wakil Gubernur (Wagub) DIY

Sri Paku Alam X , sekaligus

menyerahkan piala dan pi-

agam penghargaan kepada

para pemuda penerima peng-

hargaan Kemenpora RI.

Pemberian piala sebagai ben-

tuk apresiasi pemerintah atas

prestasi kontribusi kepemim-

pinan dan kepeloporan pemu-

da Indonesia dalam berbagai

bidang Pembangunan.

Kepala Dinas Pendidikan,

Pemuda dan Olahraga (Dis-

dikpora) DIY Didik Wardaya

menyampaikan, peringatan

Hari Sumpah Pemuda dengan

tema Maju Bersama Indonesia

Raya, mengingatkan bagai-

mana menyatukan dan mem-

bangun kembali semangat pe-

muda. Dengan begitu mampu

mendukung pemerintah dan

negara untuk bersama-sama

membangun bangsa. 

"Harapan kedepan pemuda

kita semakin memiliki peran

dan kesempatan yang luas un-

tuk ikut berperan serta dalam

pembangunan," ucapnya. 
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KRISNADI SETYAWAN

Pengawal Keistimewaan, Tegas Menolak Bisnis Miras
YOGYA (KR) - Warga

Rotowijayan Kraton,

Krisnadi Setyawan,

kembali mendapat

amanah di DPRD Kota

Yogyakarta masa bakti

2024-2029. Pria yang ju-

ga aktif sebagai pen-

gawal Keistimewaan

Yogyakarta ini secara

tegas menolak bisnis

minuman keras (miras)

yang ada di Kota Yogya.

Melalui Sekber Keistimewaan, Krisnadi pada wak-

tu itu getol mengawal Undang-undang Keisti-

mewaan (UUK) yang akhirnya dapat

disahkan. Salah satu amanah

dalam UUK ialah digelon-

torkannya dana keistime-

waan (danais) yang se-

harusnya bisa menjadi

investasi sosial, ekonomi

dan budaya. "Tetapi keti-

ka justru marak atau

bermunculan bisnis miras

tentu ini menjadi hal yang

kontradiktif dan harus disikapi

bersama," tandasnya.

Dirinya lantas meli-

hatnya dari sudut

pandang libera-

sisasi pariwisa-

ta. Industri

pariwisata

memang

menjadi

salah satu

penggerak

pertum-

buhan

ekonomi di Kota Yogya. Idealnya setiap sekian

persen pertumbuhan ekonomi seharusnya selaras

dengan terbukanya lapangan pekerjaan. "Apakah

isu miras juga seperti itu. Dengan dalih kurangnya

lapangan kerja kemudian sebaran miras ini di-

izinkan. Jangan sampai isunya wisata tapi industri

yang ditumbuhkan justru yang berdampak negatif di

masyarakat," urai politisi dari Partai Gerindra ini.

Aktivis relawan buruh dan relawan kebencanaan

ini rencananya akan duduk di Komisi B yang mem-

bidangi masalah ekonomi maupun pariwisata. Oleh

karena itu Krisnadi sudah menyiapkan langkah un-

tuk menelisik pertumbuhan ekonomi yang selalu me-

ningkat namun realitas saat ini angka penganggu-

ran dan pengentasan kemiskinan masih belum

terentaskan. Sehingga dalam setiap rapat kerja

bersama mitra eksekutif, dirinya akan mengawal re-

alisasi APBD agar berbasis investasi di samping

mencukupi kebutuhan dasar masyarakat.

Hal ini karena banyak ekonomi kreatif yang

tumbuh sendiri di masyarakat tanpa dukung-

an APBD. Beberapa program yang didanai pe-

merintah dan digadang menjadi pengungkit

ekonomi namun justru hasilnya sama sekali ti-

dak terlihat. Sebagai contoh penataan Kotabaru

di kawasan Jalan Suroto namun yang tumbuh jus-

tru di kawasan lain yang tidak tersentuh pe-

nataan. Kemudian penataan

Malioboro yang justru mema-

tikan ekonomi PKL. "Tentu

harus jeli dan kreatif dalam

mengalokasikan APBD

yang berbasis investasi.

Sehingga APBD harus

benar-benar men-

jalankan roda ekono-

mi yang baik, bukan

sebaliknya," tandas

pria 42 tahun ini. 
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YOGYA (KR) - Pertamina melalui Per-

tamina Foundation menggelar kegiatan

Cross Visit Desa Energi Berdikari Sobat

Bumi (DEB SoBI) kedua di Yogyakarta pada

23-24 Oktober 2024 yang diikuti oleh 11 mi-

tra peguruan tinggi Beasiswa Pertamina

Sobat Bumi. Kegiatan mengangkat tema

'Desikasi Bumi untuk Desa Energi

Berdikari'.

Direktur Sumber Daya Manusia PT

Pertamina (Persero) M Erry Sugiharto,

membuka kegiatan dan menyampaikan

apresiasi kepada penerima beasiswa.

"Apresiasi yang setinggi-tingginya karena

kalian tidak hanya sebagai penerima bea-

siswa tetapi juga menjadi agen Sustainable

Development Goals (SDG)," katanya.

Dalam kegiatan cross visit, para peserta

yang terdiri dari perwakilan penerima bea-

siswa dan mentor dari akademisi perguruan

tinggi, diberikan edukasi tentang pemberda-

yaan masyarakat, energi bersih, gaya hidup

ramah lingkungan hingga budaya tradisional. 

Kegiatan dimulai dengan melaksanakan

focus group discussion (FGD) untuk

mengevaluasi program Desa Energi

Berdikari Sobat Bumi (DEB SoBI) yang

mereka jalankan di desa masing-masing

menggunakan analisis PESTEL (political,

economic, social, technological, environmen-

tal, dan legal). 

"Analisis PESTELmembantu para peneri-

ma beasiswa bersama mentor dari program

DEB SoBI untuk memetakan kendala dan

permasalahan dari program yang sudah

mereka jalankan. Dengan pemetaan terse-

but, solusi dapat ditemukan dan program

mereka bisa membawa manfaat yang berke-

lanjutan," ujar Wakil Ketua III STT Migas

Balikpapan Karnila Willard SE BAMBAse-

laku pemandu FGD.

Selain pembelajaran dalam ruangan, para

peserta juga melakukan kunjungan ke pro-

gram binaan PT Pertamina Patra Niaga

Regional Jawa Bagian Tengah (JBT) yang

mendapatkan pengakuan dalam penghar-

gaan Proper Emas 2023, yakni Rumah

Produksi Tempe Koro di Dusun Babakan,

Desa Poncosari, Srandakan Bantul. 

Terakhir, para peserta diajak untuk meli-

hat implementasi program Desa Energi

Berdikari Sobat Bumi (DEB SoBI) milik

Universitas Gadjah Mada (UGM) di Dusun

Banteran, Desa Donoharjo, Ngaglik Sleman.

Terdapat Omah Joglo Tanjung yang usianya

sudah lebih dari 200 tahun, menjadi desti-

nasi wisata budaya tradisional di Sleman. 
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Pertamina Edukasi Penerima Beasiswa

KR-Istimewa
Wagub DIY menyerahkan piala dan piagam penghar-

gaan kepada para pemuda penerima penghargaan

Kemenpora RI.

KR-Ardhi Wahdan


